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ABSTRACT

Background: Hospitals are a key pillar of the healthcare system, providing complex services to improve
public health. Nursing care is an essential part of hospital function, aiming to maintain optimal public
health. Nursing care is a professional service focused on individuals, families, groups, and communities,
both in health and illness. Purpose: evaluation efforts for the implementation of supervision using the
coaching method at Bunda Denpasar Women's and Children's Hospital.. Method: The training method will
be conducted face-to-face for one month in four sessions. The sessions consist of a pre-test assessment,
lectures, video screenings, targeted mentoring, and a post-test assessment. Results: Based on the pre-test
results, the effectiveness of supervision was 65, and after the coaching intervention, the post-test score was
97. Conclusion: This demonstrates that the use of coaching in supervision improves performance and
service delivery. Supervision in the nursing context is the process of monitoring and guidance carried out
by direct superiors, such as ward heads, to ensure the implementation of nursing care meets established
standards.
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ABSTRAK

Latar belakang: Rumah sakit merupakan pilar utama dalam sistem pelayanan kesehatan,
menyediakan pelayanan yang kompleks untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. Asuhan keperawatan
menjadi bagian esensial dari fungsi rumah sakit, bertujuan mempertahankan kesehatan masyarakat
secara optimal. Asuhankeperawatan adalah layanan profesional yang terfokus pada individu, keluarga,
kelompok, dan masyarakat, baik dalam kondisi sehat maupun sakit. Tujuan Pelatihan ini merupakan upaya
evaluasi pelaksanaan supervisi dengan menggunakan metode coaching Di RSIA Bunda Denpasar. Metode
Pelatihan ini akan dilaksanakan secara tatap muka selama satu bulan dalam empat kali pertemuan.
Pertemuan terdiri dari kegiatan penilaian sebelum (pre test), ceramah, pemutaran video, pendampingan
secara terarah dan penilaian sesudah (post test). Hasil: Berdasarkan hasil pre test diperoleh penerapan
efektivitas supervise memiliki nilai 65 dan setelah dilakukan intervensi coaching diperoleh nilai post test
sebesar 97. Simpulan: Hal ini menjadikan adanya metode coaching pada supervisi meningkatkan kinerja
dan pelayanan. Supervisi dalam konteks keperawatan merupakan proses pengawasan dan bimbingan yang
dilakukan oleh atasan langsung, seperti kepala ruangan, untuk memastikan pelaksanaan asuhan
keperawatan sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Kata kunci: Metode coaching, Pelatihan, Supervisi, Pelayanan Keperawatan
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PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan pilar utama dalam sistem pelayanan kesehatan, menyediakan
pelayanan yang kompleks untuk meningkatkan kesehatan masyarakat (Silalahi, 2021).
Keperawatan adalah salah satu profesi di rumah sakit yang berperan penting dalam
penyelenggaraan mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit (Fajar, 2023). Keperawatan sebagai
profesi mengharuskan pelayanan keperawatan diberikan secara profesional oleh perawat dengan
kompetensi yang memenuhi standar dan memperhatikan kaidah etik dan moral (Fajar, 2023).
Asuhan keperawatan menjadi bagian esensial dari fungsi rumah sakit, bertujuan
mempertahankan kesehatan masyarakat secara optimal (Rohmatulloh, 2018).  Asuhan
keperawatan adalah layanan profesional yang terfokus pada individu, keluarga, kelompok, dan

masyarakat, baik dalam kondisi sehat maupun sakit (Majid & Sani, 2019).

Fungsi pengarahan seperti supervisi yang dilakukan, memang memerlukan perencanaan seperti
pembuatan jadwal yang tersusun secara terstruktur, agar dapat diimplementasikan dengan baik.
Supervisi yang dilakukan oleh kepala ruangan sebagai fisrt line manajer dapat memberikan
perubahan dalam kelengkapan pendokumentasian yang dilakukan oleh perawat di ruang rawat inap

(Lys et al., 2022).

Supervisi yang efektif adalah supervisi yang dirasakan aman, merefleksikan diri, professional,
menjaga emosi namun berbeda dengan interaksi sosial, membantu mengatasi perasaan perawat
yang dialami dari hari ke hari ketika melakukan pekerjaan (Suryanti & Hariyati, 2020). Supervisi
dilakukan fleksibel, perhatian, memotivasi menghormati, menghargai, mengakui keterampilan,
pengetahuan, kompetensi, yang dicapai staf, ada umpan balik dan penguatan positif, adanya
dukungan dan profesional. proaktif, ada informasi, petunjuk, bimbingan, mengajarkan dan melatih
staf dan yang tak kalah penting adalah menanggapi kebutuhan dan memecahkan masalah staf tepat

waktu (Satyadharma et al., 2025).

Kinerja optimal perawat menjadi kunci penting dalam menjamin kualitas layanan kesehatan,
memastikan pelayanan yang berkualitas dan aman sesuai dengan prinsipprinsip etika profesi serta
dengan kemampuan berpikir kritis yang diperlukan untuk meningkatkan standar pelayanan

(Oxyandi et al., 2019). Fungsi utama mereka termasuk memberikan arahan tentang prinsip asuhan

p-ISSN 2656-6915 e-ISSN 2656-0680 | 136


http://www.ejurnalstikeskesdamudayana.ac.id/index.php/wuj

http: //www.ejurnalstikeskesdamudayana.ac.id/index.php/wuj

keperawatan, pembinaan dalam penilaian, perencanaan intervensi, serta memastikan kepatuhan

terhadap etika profesi keperawatan (Lidya Rumerung et al., 2022).

Fungsi pengawasan kepala ruangan mencakup penilaian rutin terhadap kinerja perawat, termasuk
pemantauan asuhan keperawatan, komunikasi antarperawat, dan keakuratan dokumentasi (Cahya
Kinanti et al., 2025).Fungsi manajemen, termasuk coaching sebagai salah satu kegiatan
pengarahan, menjadi penting dalam meningkatkan kinerja perawat. Aktivitas coaching dalam
kegiatan supervisi oleh kepala ruangan atau manajer bertujuan untuk memperbaiki kinerja
keperawatan (Harahap et al., 2022). Melalui coaching menunjukkan bahwa kinerja, motivasi, dan
kesejahteraan dapat ditingkatkan (Indriasari & Tarigan, 2024). Metode bimbingan coaching
merupakan cara untuk mencapai kinerja terbaik bagi individu maupun organisasi. Coaching
membuka potensi seseorang untuk memaksimalkan kinerja. Coaching tidak memberikan
pengetahuan atau keterampilan baru melainkan membantu coachee untuk menerapkan
pengetahuan, keterampilan yang telah diperoleh dan pengalaman sukses sebelumnya sehingga

menampilkan kinerja terbaiknya (Hutasoit et al., 2022).

Bimbingan dan pengarahan di keperawatan merupakan bagian dari fungsi manajemen. Seorang
pemimpin harus mampu mendorong staf memaksimalkan kinerjanya dalam mencapai visi dan misi
organisasi. Coaching merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh pimpinan, manajer,
pendidik, peneliti, dan praktisi (Desi Harmatiwi et al., 2019). Coaching membantu perawat dalam
mengembangkan keterampilan praktik keperawatan, komitmen dalam berkarir serta
profesionalisme (Rahayu, 2020). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala
ruangan diperoleh hasil belum pernah dilakukan pelaksanaan evaluasi supervise khusunya dengan
menggunakan metode coaching namun hanya dilihat berdasarkan cekl/ist tindakan di RSIA Bunda

Denpasar. Pelatihan ini akan memberikan khazanah ilmu pengetahuan yang meliputi jenis,

manfaat, dan pembuktian ilmiah tentang pelaksaaan supervisi sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan mutu pelayanan. Pelatihan terhadap kelompok pendukung ini menjadi strategi
penyelesaian, dikarenakan masyarakat sendiri sudah memiliki keyakinan dan pandangan yang
positif tentang pelaksanaan supervisi di RSIA Bunda Denpasar, sehingga langkah penyelesaian

yang dapat dilakukan adalah dengan menguatkan kelompok pendukung yang ada (Indriasari &
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Tarigan, 2024). Pelatihan ini merupakan upaya intervensi untuk meningkatkan kulitas mutu

pelayanan dengan menerapkan metode coaching.

METODE

Pelatihan ini akan dilaksanakan secara tatap muka selama satu bulan dalam empat kali pertemuan.
Pertemuan terdiri dari kegiatan penilaian sebelum (pre test), ceramah, pendampingan secara
terarah dan penilaian sesudah (post test). Pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal
16 Desember 2024 sampai dengan 16 Februari 2025. Khalayak pada pelaksanaan pengabdian ini
adalah perawat pelaksana di RSIA Bunda Denpasar. Secara umum, metode yang digunakan terbagi
dalam 3 jenis, yaitu pretest dan ceramah, coaching, kemudian post test. Sebelum pemberian sesi
program, mitra diberikan kuesioner untuk mengukur evaluasi pelaksanana supervisi. Tahapan
program yang ditawarkan kepada mitra terbagi menjadi tiga sesi. Sesi pertama adalah tentang
mengenal supervisi dengan metode ceramah. Sesi kedua diberikan coaching yang dibagikan
kepada masing-masing mitra secara individual. Sesi terakhir adalah pemberian reward dan post
test kepada peserta mitra terkait materi yang telah diajarkan pada sesi sebelumnya. Evaluasi yang
akan diberikan sama seperti sebelum pemberian sesi, yaitu pengukuran pengetahuan dan

keterampilan perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

RSIA Bunda Denpasar adalah salah satu penyedia layanan kesehatan ternyaman yang terletak di
Denpasar Barat. Dengan kasih sayang sebagai nilai inti perawatan rumah sakit ini, RSIA Bunda
Denpasar memprioritaskan evaluasi komprehensif yang dipimpin oleh para ahli terpercaya. RSIA
Bunda Denpasar beralamat di Jalan Gatot Subroto Barat no 455x, Padangsambian, Denpasar Barat,

Bali, Denpasar, Bali, Indonesia 80117.

Prioritas masalah mitra yang ingin diselesaikan adalah proses evaluasi secara berkala terkait
pelaksanaan supervisi di RSIA Bunda Denpasar. Rencana penyelesaian dari masalah tersebut
adalah melalui pemberian pelatihan dengan metode coaching kepada perawat di RSIA Bunda
Denpasar untuk memberikan pelayanan dan mengarahkan terkait pelaksanaan supervisi di RSIA

Bunda Denpasar.
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Hasil Evaluasi Supervisi

pre test post test

Gambar 1. Nilai Pre Test dan Post Test

Berdasarkan hasil pre test diperoleh penerapan efektivitas supervise memiliki nilai 65 dan setelah
dilakukan intervensi coaching diperoleh nilai post test sebesar 97. Hal ini menjadikan adanya
metode coaching pada supervisi meningkatkan kinerja dan pelayanan. Supervisi dalam konteks
keperawatan merupakan proses pengawasan dan bimbingan yang dilakukan oleh atasan langsung,
seperti kepala ruangan, untuk memastikan pelaksanaan asuhan keperawatan sesuai dengan standar
yang ditetapkan. Melalui supervisi yang efektif, perawat dapat memperoleh umpan balik

konstruktif yang membantu mereka meningkatkan kompetensi dan kinerja (Inas, 2023).

Gambar 1
Pelaksanaan Pelaksanaan Pengabdian Ini Adalah Perawat Pelaksana Di RSIA Bunda
Denpasar

Supervisi keperawatan merupakan suatu bentuk dari kegiatan manajemen keperawatan yang
bertujuan dalam pemenuhan dan peningkatan pelayanan untuk klien dan keluarga yang berfokus
pada kebutuhan, keterampilan, dan kemampuan perawat dalam melaksanakan tugas (Satria

Pratama et al., 2020). Pelaksanaan supervisi keperawatan dapat berjalan baik apabila ditinjau juga

p-ISSN 2656-6915 e-ISSN 2656-0680 | 139


http://www.ejurnalstikeskesdamudayana.ac.id/index.php/wuj

http: //www.ejurnalstikeskesdamudayana.ac.id/index.php/wuj

dengan pemilihan supervisor yang dapat memotivasi dan menstimulasi perawat pelaksana (Desi

Harmatiwi et al., 2019).

Coaching memberikan bantuan dalam mengidentifikasi kebutuhan individu dan tim, memberikan
arahan, refleksi, serta dukungan emosional kepada profesional (Suryanti et al., 2020). Hal ini
membantu dalam mengatasi masalah komunikasi, meningkatkan kompetensi, dan meningkatkan
kinerja perawat di tempat kerja (Asmiati, 2020). Coaching yang sistematis dalam meningkatkan
kompetensi perawat, baik dalam keterampilan individu maupun keterampilan tim, secara khusus
memberikan dampak positif pada kinerja perawat (Indriasari & Tarigan, 2024).

SIMPULAN

PKM ini telah terlaksana dengan pemberian edukasi melalui penyampaian materi, dan pemahaman
materi yang diikuti oleh peserta. Peserta terdiri perawat pelaksana Di RSIA Bunda Denpasar.
Diharapkan kelompok pendukung yang telah mengikuti PKM Pelaksanaan Supervisi Dengan
Menggunakan Metode Coaching Di RSIA Bunda Denpasar.
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